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ABSTRACT
WORK STRESS EFFECT ON THE PERFORMANCE EMPLOYEES
THROUGH JOB SATISFACTION AS AN INTERVENING VARIABEL
(A Case Study Coordinator District BPS of West Sulawesi Province)

Anindrasari

anienoke@gmail.com

Program Pasca sarjana Universitas Terbuka

Central Bureau of Statistics (BPS) has a chain of command from the BPS
district delegate work to statistically representative district, namely the District
Coordinator of Statistics (KSK). District Coordinator of Statistics as the spearhead
of statistical activities. Factors that can interfere with the performance of
employees is job stress comes from work pressure with a high load. High job
stress causes a decline in the quality or work a district coordinator of statistics.
This study aims at determining how the image of work stress , performance and
job satisfaction on KSK BPS in Sulawesi Barat Province and how the effect of
work stress on performance KSK either directly or indirectly through job
satisfaction BPS in Sulawesi Barat Province. This research is a quantitative
research using a questionnaire, a total population of 65 people, spread across 6
districts in Sulawesi Barat province. Variables in this research that job stress, job
satisfaction and performance. Methods are using descriptive data analysis and
path analysis. The resuits shows that job stress level low, while the variable
satisfaction in middle category and for performance at high category. The effect of
work stress on performance of the with the path coefficient value while the
indirect effect of work stress on performance of the through job satisfaction as an
intervening variable.

Keywords : K.S.K., Performance, Sulawesi Barat, Job Stress.
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ABSTRAK
PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI MELALUI KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING
(Studi Kasus Pada Koordinator Statistik Kecamatan BPS Provinsi Sulawesi Baral)

Anindrasari

anienoke(@gemail.com

Program Pasca sarjana Universitas Terbuka

Secara kelembagaan Badan Pusat Statistik mempunyai rantai komando
dar1 BPS Kabupaten mendelegasikan pekerjaan kepada perwakilan statistik
kecamatan yaitu Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) yang merupakan ujung
tombak kegiatan statistik. Faktor yang dapat mengganggu kinerja pegawai adalah
stress kerja yang berasal dari tekanan pekerjaan dengan beban yang tinggi. Stres
kerja yang tinggi menyebabkan menurunya kualitas kerja KSK. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran stres kerja, kinerja dan
kepuasan kerja KSK pada BPS Provinsi Sulawesi Barat dan bagaimana pengaruh
stress kerja terhadap kinerja KSK baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepuasan kerja pada BPS Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan kuesioner, jumlah populasi
scbanyak 65 orang yang tersebar di 6 Kabupaten di Propinsi Sulawesi Barat.
Variabel pada penelitian ini yaitu stres kerja, Kepuasan kerja dan kinerja. Metode
analisis data didahulukan secara deskriptif dan analisis jalur (Path Analysis). Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tingkat stress kerja kategori rendah, sedangkan
variabel kepuasan berada pada kategori sedang dan untuk kinerja berada pada
kategori tinggi. Pengaruh langsung stress kerja terhadap kinerja dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,143 sedangkan pengaruh tidak langsung stress kerja
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening sebesar -
0,799.

Kata Kunct : K.S.K, Kinerja, Sulawest Barat, Stres Kerja
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan pendeskripsian hasil penelitian, dilakukan uji validitas
dan reliabilitas angket penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat konsistensi dan
validitas kuesioner (angket penelitian) dari masing-masing rincian pertanyaan
dalam kuesioner. Data yang digunakan dalam pengujian ini adalah seluruh hasil
penelitian terhadap 65 orang KSK. Untuk memudahkan pengujian, digunakan
progran SPSS wversi 20. Hasil pengujian tersebut dapat diuraikan dalam

pembahasan berikut ini.

A. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurmnya (Azwar, 2003). Pengujian
validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson pada SPSS 20.

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai r hitung > r tabel dengan derajat
bebas (n-2), maka item tersebut valid. Pada penelitian ini r tabel yang digunakan
adalah pada tingkat keyakinan 95% (a=0,05) dengan n=65 yaitu sebesar 0,2423.
Disamping itu dapat pula dengan melihat hasil nilai Signifikansinya. Jika nilai

signifikansinya kurang dari 0,05 maka item pertanyaan itu valid.
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel-variabel penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat 2 item pertanyaan yang tidak valid untuk dimasukkan
sebagai salah satu pengukur indikator yang digunakan dalam penelitian. Hal ini
disebabkan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel dan signifikansi lebih besar dari
0.05, selain 2 item tadi, 29 item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan

signifikansi lebih kecil dari 0,05 merupakan item yang valid. Item pertanyaan

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1.
Pertanyaan yang Tidak Valid dalam Penyusunan Variabel
. . : : Alasan /
No | Kode Uraian Pertanyaan Variabel Dimensi
Keterangan
| @ 3) 4) (%) (6)

1 | XAl | Apakah anda pernah Stres  Kera | Perilaku Nilai r hitung
merasa kurang yakin X) Peribadi (0,032), lebih kecil
dengan kualitas pekerjaan dari r tabel
anda? (0,2423)

2 | XA4 | Apakah anda pernah Stres  Kerja | Dukungan Nilai r hitung (-
merasa tidak didukung oleh | (X) Sosial 0,015), lebih kecil
keluarga?. dari r tabel

(0,2423)

Sumber: diolah dari hasil pengujian Validitas pada Lampiran 2
B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan dan mengukur korelasi
antar jawaban responden. Statistik uji yang digunakan adalah Cronbuch Alpha.
Jika nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6 atau mendekati 1
maka kuesioner dan item pertanyaannya dikatakan handal dan layak digunakan.
Berikut ini diuraikan hasil pengujian reliabilitas setiap variabel dan item

pertanyaannya dengan menggunakan program SPSS.
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Tabel 4.2.
Nilai Cronbach Alpha Variabel Penelitian

Jumlal Nilai
) umlah
No Variabel Cronbach Keterangan
Pertanyaan

Alpha
1 | Stres Kerja (X) 13 0,808 Reliabel
3 Kepuasan Kerja (Y) 10 0,774 Rehabel
4 Kinerja KSK (Z) 8 0,746 Reliabel

Sumber: diolah

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2. Nilai Cronbach Alpha variabel Stres
Kerja sebesar 0,808. Selanjutnya, variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,774 dan variabel kinerja KSK memiliki nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,746. Seluruh nilai nilar Cronbach Alpha diperoleh lebih besar
dari batas yang dipersyaratkan yaitu sebesar 0,6. Hal ini berarti semua item
pertanyaan pada setiap variabel-variabel tersebut reliabel, yaitu dapat mengukur

variabel masing-masing secara konsisten.

2. Karakteristik Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalah Koordinator
Statistik Kecamatan di Sulawesi Barat yang berjumlah 65 Orang. Untuk
mengetahui karakteristik responden maka berikut ini akan diuraikan karakteristik
responden ditinjau dari umur, jenis kelamin, lama bekerja dan Pendidikan

terakhir.
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a. Jenis Kelamin

Dilihat dan klasifikasi jenis kelamin, kebanyakan KSK berjenis kelamin
laki-laki (75,38 %). Banyaknya KSK berjenis kelamin laki-laki disebabkan profesi
KSK' dituntut untuk dapat bekerja di lapangan, yaitu melakukan kegiatan
pengumpulan data sesuai dengan unit sampel yang ditetapkan, misalnya rumah

tangga atau perusahaan. Klasifikasi jenis kelamin responden dapat dilihat pada

Tabel 4.3
Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
a. Laki-Laki 49 75,38
b. Perempuan 16 24,62
Total 65 100,00
b. Umur

Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai umur responden,
dilakukan pengelompokan umur. Berdasarkan pengelompokan umur, responden
cenderung di bawah 41 tahun yaitu sebesar 64,62%. Dengan umur yang masih
relatif muda diharapkan mobilitas KSK dalam menjalankan tugasnya dapat lebih

baik. Gambaran mengenai umur responden dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase
a. 21-30 tahun 13 20,00
b. 31-40 tahun 29 44,62
c. 41-50 tahun 19 29,23
d. 51-60 tahun 4 6,15
Jumlah 65 100,00
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relatif muda diharapkan mobilitas KSK dalam menjalankan tugasnya dapat lebth

baik. Gambaran mengenai umur responden dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase
a. 21-30 tahun 13 20,00
b. 31-40 tahun 29 44.62
c. 41-50 tahun 19 2923
d. 51-60 tahun 4 6,15
Jumlah 65 100,00
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c. MasaKerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase
a. 1-5tahun 22 33,85
b. 6-10 tahun 34 52,31
c. 11-20 tahun 3 4,62
d. 21-30 tahun 4 6,15
€. 31-40 tahun 2 3,08
Jumlah 65 100,00

Sumber: Data diolah
Berdasarkan Tabel juga dapat
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dilihat karasteristik responden

berdasarkan masa kerja. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan

responden memiliki masa kerja 10 tahun ke bawah. Setidaknya ada 2 alasan yang

menyebabkan hal ini: 1) Penerimaan pegawai baru yang berstatus KSK di

Sulawesi Barat banyak dilakukan selama 10 tahun terakhir yaitu semenjak

Provinsi Sulawei Barat terbentuk, dan 2) KSK yang memiliki masa kerja yang

lama dan memiliki kompetensi yang baik dipromosi menjadi pejabat struktural.

d. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu

SLTA (SMA/SMU/SMK), Diploma (Diploma 1- Diploma III), dan Sarjana

(Strata 1 — Strata 2). Gambaran mengenai tingkat pendidikan responden dapat

dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
a. SLTA 43 66,15
b. Diploma 8 12,31
d. Sarjana 14 21,54
Jumlah L 65 100,00

Dari sisi pendidikan, KSK vyang ada di Sulawesi Barat kebanyakan
berpendidikan SLTA (66,15 %). Hal ini1 disebabkan karena awalnya persyaratan
pendidikan menjadi seorang KSK adalah SLTA, sechingga pada masa itu banyak
yang berpendidikan SLTA yang diterima menjadi seorang KSK. Belakangan,
syarat pendidikan KSK ditingkatkan menjadi minimal Diploma III, dan bahkan
terakhir ini, pendidikan yang dipersyaratkan untuk menjadi seorang KSK adalah

Sarjana Strata |.
C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalah Koordinator
Statistik Kecamatan di Sulawesi Barat yang berjumlah 65 orang. Seluruh proses
pengolahan dilakukan dengan komputer dengan menggunakan paket program
SPSS dan Microsoft Exel. Penggunaan komputer dalam melakukan proses
pengolahan dimaksudkan untuk menghindar kesalahan penghitungan.

Dalam kuisioner terdapat 3 variabel, yaitu variabel Stres kerja (X), variabel
Kepuasan (Y) dan Kinerja (Z). Variabel X merupakan variabel eksogen, variabel
Y merupakan variabel endogen sekaligus eksogen dan variabel Z sebagai variabel

endogen.
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Beberapa rumus yang digunakan dalam analasis deskriptif dalam

pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1.

Persepsi dan tanggapan responden mengenai masing-masing indikator di

setiap variabel yang diteliti, menunjukan gambaran baik atau tidaknya

penilaian karyawan tehadap variabel yang diteliti, Umar (2005) penilaian

rata-rata skor dibagi menjadi lima kriteria.

il

Jarak Interval (1) Skor Tertinggi -

Skor Terendah

Jumlah Kelas Interval

= 5 - 1 =
5

0,8

Berdasarkan rentang skor maka dapat ditentukan interval masing masing

kelas adalah sebagai berikut :
1,00 - 1,80 = Sangat Rendah
1,80 - 2,60 = Rendah
2,60 - 340 = Sedang

3,40

4,20 = Tinggi

4,20 - 5,00 = Sangat Tinggi

Persentase Total Skor

prs =0 62X iy
T (65 x5 x k) — (65 X k) °
dimana:
PTS : persentase total skor vanabel atau dimensi
TS : total skor variabel atau dimensi
| : jumlah pertanyaan dalam variabel atau dimenst
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Persentase total skor merupakan ukuran standar dalam menilai gambaran

umum setiapa variabel atau dimensi tertentu. Transformasi total skor

menjadi persentase total skor dimaksudkan untuk mereduksi pengaruh

jumlah item pertanyaan dan pernyataan yang berbeda dalam sebuah

variabel atau dimensi. Sehingga antar variabel, atau antar dimensi dalam

variabel, atau antar pertanyaan atau pernyataan dalam dimensi, atau antar

pertanyaan atau pernyataan dalam variabel dapat saling diperbandingkan.

Untuk mempermudah analisis, persentase total skor dibuat kriteria penilian

disusun berdasarkan rentang persentase dan memberikan makna masing-masing

rentang tersebut. Rentang (interval) persentase total skor dan kriteria (makna)

setiap rentang dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Rentang Persentase Total Skor dan Kriteria
No cht?g%a{)grks;?tase Kriteria
(1) @ (3)
1 86,00 - 100 Sangat Baik
2 71,00 — 85,99 Baik
N 3 56,00 — 70,99 Sedang
4 41,00 - 55,99 Tidak Baik
5 0 -40,99 Sangat Tidak Baik

Sumber: Data diolah

Persentase total skor merupakan ukuran standar dalam menilai gambaran

umum setiapa variabel atau dimensi tertentu. Transformasi total skor menjadi

persentase total skor dimaksudkan untuk mereduksi pengaruh jumlah item

pertanyaan dan pernyataan yang berbeda dalam sebuah variabel atau dimensi.
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Sehingga antar variabel, atau antar dimensi dalam variabel, atau antar pertanyaan
atau pernyataan dalam dimensi, atau antar pertanyaan atau pernyataan dalam
variabel dapat saling diperbandingkan.

Berikut ini diuraikan mengenai dekskripsi variabel penelitian berdasarkan

beberapa metode yang dijelaskan sebelumnya.

1. Variabel Stres Kerja (X)

Variabel Stres kerja terdin dart 5 dimensi/indikator dan diwakili oleh 11
item pertanyaan. Gambaran respon terhadap variabel stres kerja dapat dilihat
dalam tabel distribusi frekuensi dengan menglompokkan skor nilai masing-masing

responden ke dalam 5 kelompok.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Stres Kerja (X)
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase
Skor
(1) (2) (3) (4)
1 19 -24 29 44,6
1
2 25 -30 15 23,0
3 31-35 7 10,7
4 35 --40 11 16,9
5 41 - 45 3 4,6
Total 65 100,0
]

Sumber: Data diolah
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak)
skor nilai variabel kompensasi berada pada kelompok nilai 19 - 25 yaitu sebanyak
29 responden atau 44,7 persen. Sclanjutnya frekuensi terkecil adalah antara 41-45

yang hanya 3 responden atau 4,6 persen.
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Nilai skor responen dapat juga dihitung menurut indikator. Seperti pada

penjelasan sebelumnya, variable stres kerja terdiri dari 6 indikator yaitu; 1)

perilaku pribadi; 2) dukungan social; 3) konflik peran; 4) lingkungan buruk 5)

bebn kerja dan 6) situasi rumah dan pekerjaan. Masing-masing dimensi diukur

dengan sebuah indikator yang terdiri dari 1-3 item pertanyaan.

Gambaran umum mengenai total skor variable dan setiap dimensi dalam

variabel stres kerja dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.

Total Skor, Persentase Total Skorad:n4K93tegori Variabel Stres Kerja (X)
No Indikator Total Skor ﬁ?ﬁ;ﬁ; Kategori
1 | Penlaku Pribadi 293 2,4 Rendah
2 | Dukungan Sosial 148 2,2 Rendah
3 | Konflik Peran 324 2,4 Rendah

4 | Lingkungan buruk 248 1,9 Sangat Rendah
5 | Beban Kerja 333 2,7 Sedang
6 | Situasi rumah dan pekerjaan 302 2,3 Rendah
Total Variabel Stres Kerja 1647 2.3 Rendah

Sumber: Data diolah darn hasil penelitian

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh informasi mengenai kategori

penilaian responden terhadap variable kompensasi dan indikatornya. Berdasarkan

tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Kategori penilaian responden terhadap indikator perilaku peribadi

cenderung rendah yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 293 atau
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dengan rata-rata total skor sebesar 2,4. Hal ini menunjukan KSK pernah
merasa tanggung jawab dalam bekerja melebihi kemampuan yang
mereka miliki dan juga resiko pekerjaan yang mereka jalani sangat
beresiko.

Kategori penilaian responden terhadap indikator dukungan sosial
cenderung rendah yang ditunjukan dengan total skor sebesar 148 atau
dengan total skor sebesar 2,2. Hal ini berarti bahwa KSK pernah merasa
tidak didukung oleh rekan kerja disekeliling mereka dan berdampak
pada pelaksanaan pekerjaan.

Kategori penilaian responden terhadap indikator konflik peran
cenderung rendah yang ditunjukan dengan total skor sebesar 234 atau
dengan rata-rata total skor 2,4. Hal ini berarti bahwa KSK pernah
merasa perbedaan pendapat antara rekan kerja dengan atasan
mempengaruhi  tingkat stres mereka yang akan berdampak dalam
penyesaian pekerjaan.

Kategori penilaian responden terhadap indikator lingkungan buruk
cenderung sangat rendah yang ditunjukan dengan total skor sebesar 245
atau rata-rata total skor 1,9. Hal ini berarti lingkungan tempat bekerja
KSK tidak mempengaruhi stres dalam bekerja, dan juga berarti penataan
kantor dan ruang kerja saat in sudah cukup memadai.

Kategori penilaian responden terhadap indikator beban kerja cenderung
sedang yang ditunjukan dengan total skor sebesar 333 atau dengan rata-

rata total skor 2,7. Hal ini menunjukan KSK sering merasa dan menemui
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pekerjaan yang berulang-ulang dan juga kemampuan dan keterampilan
mereka tidak digunakan secara makasimal.

6. Kategori penilaian responden terhadap indikator situasi rumah dan
pekerjaan cenderung rendah yang ditunjukan dengan total skor sebesar
302 atau dengan rata-rata total skor 2,3. Hal ini berarti KSK sangat
sering merasa tidak memiliki banyak waktu untuk keluarga karena

disibukkan dengan menyelesaikan pekerjaan.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar intensitas stres kerja yang
dirasakan oleh karyawan secara keseluruhan pada semua indikator, maka dapat
dihitung dengan menjumlahkan skor jawaban responden atas 11 pertanyaan. Total
bobot skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah sebesar 1647. Jika
diklasifikasikan menjadi lima kategori tingkatan maka rentang skor antar

tingkatan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Nilai skor minimum @ 1x11x65 =715
Nilai skor maksimum : 5x11x65 = 3575
Rentang :3575-715 =2860
Panjang kelas 12860 :5 =572

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden
terhadap 11 pertanyaan tentang stres kerja jika digambarkan dalam garis kontinum

adalah sebagai berikut :

Sangat

Sangat Rendah Sedang Tinggi Tinggi

Rendah

572 1144 1716 2288 2860 3432

1647 >8
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Berdasarkan garis kontinum di atas dapat terlihat bahwa frekuensi stres
kerja yang dirasakan oleh KSK BPS Provinsi Sulawesi Barat adalah berada pada
kategori atau tingkat rendah.

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan
atau pernyataan dalam variabel fasilitas kerja dapat dilihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10

Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan
Pada Variabel Stres Kerja (X)

Respon
: Per .. Rata- Kriten
Indiaktor - . riteria
tanyaan | Modus Mini Maksi Total rata
mum mum Skor
TS
Perilaku Pribadi XA2 2 1 5 157 2,4 Rendah
XA3 2 1 4 136 2,09 Rendah
Dukungan Sosial XA5 2 I 4 148 2,2 Rendah
Konflik Peran XA6 2 2 5 182 2,6 Sedang
XA7 2 1 5 142 2.1 Rendah
Sangat
Lingkungan XAS8 1 1 2 97 1,4 Rendah
Buruk XA9 2 1 4 151 23 Rendah
XAI10 3 2 5 184 2.8 Sedang
Beban Kerja

XAll 2 1 4 149 2,3 Rendah
) ) XA12 2 1 5 142 2.1 Rendah

Situasi rumah dan
pekerjaan XA13 2 1 4 159 2,5 Rendah

Keterangan kolom jawaban responden :
1. Tidak Pernah; 2: Pernah; 3: Kadang-kadang, 4: Sering; 5: Sangat sering
Sumber: Data diolah dan hasil penelitian
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap

pertanyaan yang akan diberikan kepada responden terkait dengan variabel Stres

Kerja. Tabel tersebut memuat tentang modus (respon yang paling sering dipilih
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oleh objek penelitian), pilihan terkecil dan terbesar, total skor, rata-rata total skor

dan kriteria setiap item pertanyaan.

Pada Tabel 4.10 dijelaskan bahwa item pertanyaan pada indikator
lingkungan buruk yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap
pertanyaan lingkungan kerja yang dekat dengan keramaian (XAS). Pertanyaan ini
memiliki total skor paling rendah diantara semua pertanyaan dalam variabel stres
kerja yaitu total skor 97 dengan rata-rata total skor 1,4. Kategori penilaian
terhadap total skor sangat rendah dan pilihan terbanyak responden pada
pertanyaan ini adalah tidak pernah atau merasa lingkungan kerja yang mereka
tempati sekarang sangat kondusif dan cenderung tenang schingga dapat
berkosentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Sementara, item pertanyaan yang
memiliki penilaian paling tinggi yang diberikan KSK terhadap indikator beban
kerja terdapat pada pertanyaan pekerjaan yang ditemui membosankan dan
berulang-ulang (AX10). Pertanyaan ini memiliki total skor paling tinggi diantara
semua pertanyaan dalam variabel stres kerja yaitu total skor 184 dengan rata-rata
skor scbesar 2,8. Kategori penilaian terhadap total skor termasuk sedang dan
pilihan terbanyak responden pada pertanyaan ini adalah kadang-kadang atau
merasa pekerjaan yang dijumpai tidak bervariasi dan cenderung berulang-ulang

sehingga berdampak pada kualitas kerja dari KSK itu sendirt.
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Variable kepuasan kerja terdini dari 5 dimensi/indikator dan diwakili oleh

sepuluh item pertanyaan. Gambaran respon terhadap variable kepuaasan kerja

dapat disajikan dalam Tabel 4.11

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap
Variabel Kepuasan Kerja (Y)

No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase
Skor
1 29 - 32 4 6,22
2 33-36 12 1,85
3 37-40 34 52,30
4 41 - 46 15 2,31
Total 65 100

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak)

variable kepuasan kerja berada pada kelompok nilai 37 — 40 yaitu sebanyak 34

responden atau 52,30 persen. Selanjutnya frekuensi terkecil adalah antara 29 - 32

yang hanya 4 responden atau 6,22 persen.

Nilai skor responden terhadap variable kepuasan dapat juga ditampilkan

menurut indikator. Seperti pada penjelasan sebelumnya, variabel kepuasan terdir

dari 5 indikator yaitu 1) kepuasan terhadap gaji, 2) kepuasan terhadap promosi,

3) kepuasan terhadap rekan kerja, 4) kepuasan terhadap pengawasan dan 5),

kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. Masing-masing indikator terdiri dari 1-2

item pertanyaan.
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Selanjutnya disajikan pula mengenai total skor variable kepuasan kerja dan
indikatornya pada Tabel 4.12 yang juga dapat memberikann gambaran umum
responden terhadap variabel dan indikator penelitian.

Tabel 4.12

Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel
Kepuasan Kerja (Y)

. Rata-rata .
No Indikator Total Skor Total Skor Kategori
1 | Kepuasan terhadap Gaji 497 3.8 Tinggi
2 | Kepuasan terhadap Promosi 45] 32 Sedang
3 Kepuasan terhadap Rekan 486 3.7 Tinggi
kerja
4 Kepuasan terhadap 463 3.4 Sedang
Pengawasan
5 Kepuasgg terhadap Pekerjaan 470 35 Tinggi
itu sendiri
Total Variabel Kepuasan kerja 2487 3,5 Sedang

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diperoleh gambaran mengenai kategori
penilaian responden terhadap variabel kepuasan kerja dan indikatornya.

Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Kategori penilaian responden terhadap indikator kepuasan terhadap gaji
cenderung tinggi yang ditunjukan dengan total skor sebesar 497 atau
dengan rata-rata skor 3,8. Hal ini berarti bahwa KSK menilai gaji yang
mereka terima cenderung sudah sesuai dan diberikan tepat waktu.

2. Kategori penilaian responden terhadap indikator kepuasan terhadap

promosi relatif sedang yang ditunjukan dengan total skor sebesar 451
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atau dengan rata-rata skor 3,2. Hal ini berarti bahwa KSK menilai
jenjang karir dan kompensasi yang selama ini belum optimal dan
kurang diperhatikan.

3. Kategori penilaiaan responden terhadap indikator kepuasan terhadap
rekan kerja cenderung tinggi yang ditunjukan dengan nilai total skor
sebesar 486 atau rata-rata skor sebesar 3,7. Hal ini berarti bahwa
kerjasama antar KSK atau sesama rekan kerja terjalin dengan sangat
baik dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari.

4. Kategort penilaian responden terhadap indikator kepuasan terhadap
pengawasan masuk dalam kategori cukup yang ditunjukan dengan nilai
total skor sebesar 463 atau dengan rata-rata skor sebesar 3,4. Hal ini
menunjukan dukungan dan pengawasan yang dilakukan oleh atasan
terhadap KSK masih tergolong cukup.

5. Kategort penilaian responden terhadap indikator kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri masuk dalam kategori cenderung tinggi yang
ditunjukan dengan nilai total skor sebesar 370 atau dengan rata-rata
skor sebesar 3,5. Hal ini menunjukan dedikast KSK untuk
menyelesaikan semua tugas dan pekerjaan sudah sesual dengan yang

diharapkan oleh instansi.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar intensitas kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan secara keseluruhan pada semua indikator, maka
dapat dihitung dengan menjumlahkan skor jawaban responden atas 10 pertanyaan.

Total bobot skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah sebesar 2487. Jika
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diklasifikasikan menjadi lima kategori tingkatan maka rentang skor antar

tingkatan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Nilai skor minimum  1x10x65 =650
Nilai skor maksimum 1 5x10x65 =3250
Rentang 23250 - 650 = 2600
Panjang kelas 22600 :5 =520

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden
terhadap 10 pertanyaan tentang kepuasan Kerja jika digambarkan dalam garis

kontinum adalah sebagai berikut :

Sangat

sangat Rendah Sedang Tinggi Tinggi

Rendah

520 1040 1560 2600 3120 3120

2478

Berdasarkan garis kontinum di atas dapat terlihat bahwa frekuensi
kepuasan kerja yang dirasakan oleh KSK BPS Provinsi Sulawesi Barat adalah
berada pada kategori atau tingkat sedang.

Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan

atau pernyataan dalam variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada Tabel 4.13
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Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan
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Respon
Indikator Per Rata- Kriteria
tanyaan | Mini- | Maksi- | Total rata
Modus
mum mum Skor Total
L skor
Kepuasan YBI14 5 2 5 293 3.9 Tinggi
terhadap Gaji )
crhadap Lap YBI5 4 2 5 254 36 Tinggi
Kepuasan YBI16 3 3 5 226 3,2 Sedang
terhadap
Promosi YB17 4 3 5 235 34 Sedang
Kepuasan YB18 5 3 5 237 3.8 Tinggi
terhadap Rekan
kerja YB19 4 3 5 255 3,7 Tinggi
Kepuasan YB20 4 2 5 243 34 Sedang
terhadap
Pengawasan YB21 4 3 5 239 33 Sedang
Kepuasan YB22 4 4 5 258 3,5 Sedang
terhadap
Pekerjaan itu YB23 4 3 5 252 3.6 Tinggi
sendiri

Keterangan kolom jawaban responden :
1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setju; 4: Setuju,; 5: Sangat Setuju
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian

Pada Tabel 4.13 dijelaskan bahwa item pertanyaan pada indikator

kepuasan terhadap promosi yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK

terhadap kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai (YB16). Pertanyaan ini

memiliki total skor paling rendah diantara semua pertanyaan dalam variabel

kepuasan kerja yaitu total skor 226 dengan rata-rata total skor 3,2. Kategor

penilaian terhadap total skor sedang dan pilihan terbanyak adalah agak setuju atau

merasa bahwa kompensasi terhadap prestasi kerja yang selama ini mereka jalani
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kurang mendapat perhatian khusus oleh atasan sehingga berpengaruh terhadap
kepuasan KSK.

Selanjutnya item pertanyaan yang memiliki penilaian paling tinggi yang
diberikan KSK terhadap indikator kepuasan terhadap gaji terdapat pada
pertanyaan pimpinan sudah memperhatikan kesejahteraan pegawai (YBI12).
Pertanyaan in1 memiliki total skor paling tinggi diantara semua pertanyaan dalam
variabel kepuasan kerja yaitu total skor 293 dengan rata-rata skor sebesar 3,9.
Kategori penilaian terhadap total skor termasuk tinggi dan pilihan terbanyak
responden pada pertanyaan ini adalah sangat setuju atau merasa gaji dan
tunjangan yang mereka terima saat ini tepat waktu.

3. Variabel Kinerja KSK (Z)

Variable kinerja KSK terdiri dari 3 dimensi/indikator dan diwakili oleh
delapan item pertanyaan. Gambaran respon terhadap variabel kinerja dapat
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokan nilai masing-
masing responden ke dalam 4 kelompok. Pengelompokan dilakukan agar

mempermudah dalam menyajikan data.

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Kinerja (Z)
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase
Skor
(1) (2) (3) (4)
1 17 21 2 3,10
2 22 -26 12 18,51
3 27 - 31 37 56,69
4 32- 36 14 21,53
Total 65 100
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Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat modus (frekuensi terbanyak) variable

kinerja berada pada kelompok nilai 27 — 31 yaitu sebanyak 37 responden atau

56,69 persen. selanjutnya frekuensi terkecil aadalah antara 17 — 21 sebanyak 2

responden atau 3,10 persen.

Nilai skor responden terhadap variable kinerja dapat juga ditampilkan

menurut indikator. Seperti pada penjelasan sebelumnya, variable kinerja terdiri

dan 3 indikator yaitu: 1) kualitas/volume pekerjaan; 2) kualitas pekerjaan; dan 3)

waktu penyelesaian. Selanjutnya disajikan pula mengenai total skor variable

kinerja dan dimensinya yang juga dapat memberikan gambaran umum responden

terhadap variabel dan indicator penelitian tersebut.

Tabel 4.15

Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel Kinerja (Z)

Rata-rata

No Indikator Total Skor Total Skor Kategori
1 | Kuantitas/Volume pekerjaan 702 3,7 Tinggi
2 | Kualitas Pekerjaan 489 3.5 Tinggi
3 | Waktu Penyelesaian 689 3,6 Tinggi

Total Variabel Kinerja 1880 3,7 Tinggi

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diperoleh gambaran mengenar kategori

penilaian responden terhadap variabel kinerja dan dimensinya. Berdasarkan tabel

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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1. Kategori penilaian responden terhadap indikator kuantitas/volume
pekerjaan cenderung tinggi yang ditunjukan dengan total skor 702 atau
dengann rata-rata skor sebesar 3,6. Hal ini berarti bahwa KSK menilai
mereka selalu mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan volume yang
telah ditetapkan, meskipun volumenya cukup besar. Hal ini didasarkan
pada mereka yang cenderung menaggap bahwa volume pekerjaan yang
diberikan kepada mereka sudah sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki.

2. Kategor1 penilaian responden terhadap indikator kualitas pekerjaan
cenderung tinggi yang ditunjukan dengan total skor sebesar 489 atau
dengan rata-rata skor sebesar 3,5. Hal ini berarti bahwa KSK cenderung
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan SOP, dengan kualitas pekerjaan
yang baik dengan seedikit koreksi oleh supervisor dengan begitu pimpinan
akan merasa puas dengan hasil kerja KSK. Meskipun demikian, cukup
banyak yang merasa bahwa pekerjaan mereka tidak sesuair dengan SOP
yang berlaku.

3. Kategori penilaian responden terhadap indikator waktu penyelesaian
pekerjaan cenderung tinggi yang ditunjukan dengan total skor sebesar 689
dengan rata-rata skor sebesar 3,7. Hal ini menunjukan bahwa
kecenderungan KSK merasa mengerjakan pekerjaan sesuai target waktu.
Hal ini disebabkan target waktu yang diberikan telah disesuaikan dengan

beban pekerjaan masing-masing.
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Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar intensitas kinerja yang
dirasakan oleh KSK secara keseluruhan pada semua indikator, maka dapat
dihttung dengan menjumlahkan skor jawaban responden atas 8 pertanyaan. Total
bobot skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah sebesar 1880. Jika
diklasifikasikan menjadi lima kategori tingkatan maka rentang skor antar

tingkatan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Nilai skor minimum - 1x8x65 =520
Nilai skor maksimum : 5x8x65 =2600
Rentang :2600 - 520 =2080
Panjang kelas :2080:5 =416

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden
terhadap 8 pertanyaan tentang kinerja jika digambarkan dalam garis kontinum

adalah sebagai berikut :

Sangat
Tinggi

Sangat

Rendah Rendah Sedang Tingg

a16 832 1248 1664 2080 2496

1880

Berdasarkan garis kontinum di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kinerja
yang dirasakan oleh KSK BPS Provinsi Sulawesi Barat adalah berada pada

kategori atau tingkat tinggi.
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Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan

atau pernyataan dalam variabel kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.16

Pada Variabel Kinerja (Z)

Tabel 4.16
Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan

Respon
Indikator Per o ] Rata- Kriteria
tanyaan Mini- | Maksi | Total
Modus rata
mum | -mum Skor
TS
7C24 4 3 5 252 3,8 Tinggi
Kuantitas/Volume — . ]
Pekerjaan 7C25 4 1 4 254 3,9 Tinggi
ZC26 4 2 5 243 3,7 Tinggi
7C27 3 2 5 207 3,1 Sedang
Kualitas Pekerjaan
7C28 4 2 5 235 3,6 Tinggi
7ZC29 4 3 5 208 3,2 Sedang
Waktu . .
Penyelesaian Z2C30 4 1 5 233 3,5 Tinggi
ZC31 4 2 5 248 3,8 Tinggi

Keterangan kolom jawaban responden :
1. Sangat Tidak Senyu, 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setuju, 4: Setuju; 5: Sangat Setuju
Sumber: Data diolah dan hasil penelitian

Pada Tabel 4.16 dijelaskan bahwa item pertanyaan pada indikator kualitas

pekerjaan yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap komitmen

untuk mengerjakan pekerjaan sesuai dengan SOP yang telah ditentukan (ZC27).

Pertanyaan ini memiliki skor paling rendah diantara semua pertanyaan dalam

variabel kinerja yaitu total skor 207 dnegan rata-rata skor 3,1. Kategori penilaian

terhadap total skor sedang, dan pilihan terbanyak adalah agak setuju atau merasa

bahwa SOP yang selama ini diterapkan dalam penyelesaian pekerjaan tidak

sepenuhnya dilaksanakan oleh KSK.
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Selanjutnya item pertanyaan yang memiliki penilaian paling tinggi yang
diberikan KSK' terhadap indikator kuantitas/volume pekerjaan terdapat pada
pertanyaan selalu  mengerjakan pekerjaan sesuali volume/target yang telah
ditepkan (ZC25). Pertanyaan ini memiliki skor paling tinggi diantara semua
pertanyaan dalam variabel kinerja yaitu skor 254 dengan rata-rata skor sebesar
3,9. Kategori penilaian terhadap total skor termasuk tinggi dan pilihan terbanyak
responden pada pertanyaan ini adalah setuju atau merasa sanggup menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengan target/volume yang telah diberikan.

D. Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis

1. Transformasi Data

Salah satu syarat dalam analisis jalur adalah skala pengukuran variabel
minimal berskala interval, sehingga data hasil penelitian perlu ditransformasi
untuk menaikan tingkat pengukuran dari ordinal menjadi interval. Teknik yang
digunakan adalah MSI (Method of Successive Interval) dengan menggunakan
program Microsoft Excel. Hasil dari transformasi data dapat dilihat pada lampiran

3.

2. Hasil Penghitungan dan Pengujian Hipotesis

Analisis jalur (Path Analysis) merupakan salah satu model analisis
struktual yang bertujuan untuk mengurai pengaruh antar variabel. Teknik 1ni
dipilih karena model hubungan antar variabel merupakan model kausal, dan juga
karena pertimbangan arah pembahasan kepada kontribusi pengaruh, baik

pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.
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Sejalan dengan rancangan pengujian hipotesis yang sesuai engan paradigm
penelitian seperti pada kerangka konsep dalam gambar 2.1, maka hubungan antar
variabel dapat dibagi menjadi 2 buah struktur sebagai berikut :

1. Struktur pertama, mengindentifikasi hubungan variabel X terhadap Y
Y =pu X +e
2. Struktur kedua mengidentifikasi hubungan variabel X dan Y terhadap Z
Z=peX tpy. Y+e,

Terdapat dua jenis estimasi dalam persamaan regresi tersebut. Pertama,
nilai-nilai statistic dari data yang tidak distandarisasi (unstandardized regression
weights) dan kedua, nilai-nilai statistic dari data yang distandarisasi (Standardized
regression weights). Dalam pembahasan ini, angka-angka yang digunakan adalah
“unstandardized regression weights”. Hal ini dilakukan karena analisis ini
bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh (dampak) variabel-variabel
eksogen terhadap variabel endogen.

Sejalan dengan rancangan pengujian hipotesis yang sesuai dengan
paradigm penelitian seperti pada kerangka konsep dalam gamabr 2.1 maka
hubungan antar variabel dapat dibagi menjadi dua buah struktur.

A. Struktur Pertama, Pengaruh Stres kerja (X) terhadap Kepuasan (Y)
Persamaan strukturnya yaitu
Y=puX +e

Berikut ringkasan hasil output SPSS
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Tabel 4.21
Ringkasan Hasil Qutput SPSS Persamaan Struktur 1
Koefisien
Vartabel Eksogen t hitung Keterangan
B Beta

(1) (2) (3) (4) (5)
Stres Kerja (X) - 497 - 795 -10,38** Signifikan

R square 0,631 F pitune 107,917%*
Adjusted R square 0,626 Variabel Endogen Kepuasan Kerja (Y)

Keterangan: *) signifikan pada tarah uji 5%
*} signifikan pada tarah uji 1%
Sumber: Lampiran 5

Pada bagian ini, yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh secara

parsial.

Pengaruh parsial stres kerja (X) terhadap kepuasan kerja (Y).
Dalam hal ini pengujian yang dilakukan, yaitu Pengujian signifikansi
pengaruh variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja.

Hipotesis yang digunakan sebagat berikut:

Ho> : Stres Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan
kerja.
Ho2: Py =0

Hy, : Stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja.
Hiy. poy# 0.

73



42998.pdf

Kriteria uji: Hg ditolak jika t pjyng > t ube untuk derajat bebas (df) = n-k-
1 =65-3-1=61. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh ty 5.6 = 1,670.
Kriteria uji bisa juga menggunakan Sig penelitian < 0,05.

Keputusan

Berdasarkan kniteria tersebut di atas, nilai t yiune = - 10,38 Iebih kecil jika
dibandingkan dengan tg,, pada tingkat signifikansi 95% (= 35%)

sehingga keputusannya Hp, diterima. Ini berarti bahwa stres kerja secara
parsial berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja KSK di Provinsi
Sulawest Barat. Berdasarkan nilai beta (standardized cocfficients),

besarnya pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,626.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa stres pada KSK
dapat mempengaruhi negative kepuasan kerja KSK baik secara simultan sama
maupun secara parsial. Hal ini didukung dengan hasil uji yang dilakukan
sebelumnya dimana ketiga jenis pengujian memberikan hasil yang signifikan.
Besarnya pengaruh variabel tersebut kepada kepuasan kerja KSK sebesar 62,6
persen, sedangkan variabel lain (tidak dimasukkan dalam model)

mempengaruhi sebesar 37,4 persen.

B. Struktur kedua, Pengaruh Stres kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Y)

terhadap Kinerja (Z)

Persamaan Strukturnya yaitu : Z = p.X +p,. Y+e,

Berikut disampaikan ringkasan hasil output SPSS
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Tabel 4.22
Ringkasan Hasil Output SPSS Persamaan Struktur 2
Koefisien
Vanabel Eksogen U hitung Keterangan
B Beta
M) (2) 3) (4) (5)
. Tdk
Stres Kerja (X) 0,84 0,143 1,540* .
Signifikan
|
Kepuasan Kena (Y) 0,951 1,006 10,866* Signifikan
|
R square 0,804 F hitung 127,311**
Adjusted R square 0,789 Variabel Endogen Kinerja (Z)

Keterangan; *) signifikan pada tarah uji 5%
*) signifikan pada tarah uji 1%

Sumber: Lampiran 5

Pada bagian ini, ada dua hal yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh

secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial.

1.

Pengaruh simultan stres kerja (X) dan kepuasan kerja (Y) terhadap

kinerja (Z)

Pada Tabel 4.14 dapat dilihat nilai Adjusted Rsquare, angka tersebut

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja

terhadap kinerja KSK. Nilai R square sebesar 0,789 berarti bahwa secara

simultan, stres kerja dan kepuasna kerja mempengaruhi kinerja KSK sebesar

78,9 pesen dan sisanya 21,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Angka

tersebut berarti pula bahwa variabel kinerja KSK dapat dijelaskan dengan

menggunakan variabel stres kerja dan kepuasan kerja sebesar 78,9 persen,

sisanya sebesar 21,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 1.
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Selanjutnya, untuk pengujian kesesuaian model (pengujian secara simultan)

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho;  : Stres Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan tidak berpengaruh
terhadap kinerja KSK.
Hos P =P =Py = 0
His : Stres Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja KSK.
Hy3.minimal ada satu p atau p,- ataup,. yang # 0.
Kriteria uji: Hp ditolak jika F piung > F wbe untuk derajat bebas (df) vl = k-1
=4-1 =3, dan v2 = n-k = 65-4 = 61. Berdasarkan tabel F diperoleh Fgos.3.61 =
2,76. Kriteria uji bisa juga menggunakan Sig penelitian < 0,05.
Keputusan
Berdasarkan kriteria tersebut, Nilat Fpyue = 127,31 lebith besar jika
dibandingkan dengan Fg,a pada tingkat signifikanst 95% sehingga
keputusannya Hy ditolak. Imi berarti bahwa stres kerja dan kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja KSK di Provinsi Sulawesi
Barat. Berdasarkan nilai koefisien determinasinya dapat disimpulkan bawa

besarnya pengaruh kedua variabel tersebut sebesar 80,4 persen.
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2. Pengaruh parsial stres kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Y) terhadap

kinerja (Z)

Dalam hal ini, terdapat 2 buah pengujian yang dilakukan, yaitu :

1. Pengujian signifikasi pengaruh variabel stres kerja terhadap kinerja KSK

2. Pengujian signifikansi pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerja
KSK

Berikut ini adalah penjelasan kedua hal tersebut :

i. Pengujian secara parsial pengaruh variabel stres kerja (X) terhadap
kinerja KSK (Z)

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut :

Hos : Stres kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja KSK
Ho @ . pe=20

Hi,  : Stres kerja berpengaruh langsung secara parsial terhdap kinerja
KSK.
His. pe- # 0.

Kriteria uji: Hy ditolak jika t piung > t woer Untuk derajat bebas (df) = n-k-
1 =65-4-1=060. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh tgps.e0 =
1,671. Kriteria uji menggunakan Sig penclitian < 0,05, sedangkan nilai
Sig untuk X > 0,05.

Keputusan

Berdasarkan kriteria tersebut di atas Sig > 0,05 atau nilai 1,29 > 0,05 maka
H,4 ditolak dan Hg4 diterima. Variabel stres kerja (X) nilai thiune = 1,540

lebih kecil jika dibandingkan dengan tine pada tingkat signifikansi 95% ini
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berarti bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja dan juga berarti stres kerja mempunyai hubungan yang berlawanan
arah dengan dengan kinerja KSK di Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan
nila1 beta (standardized coefficients), besamnya pengaruh stres kerja

terhadap kinerja KSK sebesar 0,143,

i. Pengujian secara parsial pengaruh variabel kepuasan kerja (Y)

terhadap kinerja KSK (Z)

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut :

Hos . Stres kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja KSK

Hos @ pe=0
Hjs : Stres kerja berpengaruh langsung secara parsial terhdap kinerja
KSK.

His. pe #0.

Kriteria uji: Hy ditolak jika t niwune > t wbe untuk derajat bebas (df) = n-k-
1 =65-4-1=60. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh tpps.60 =
1,670. Knteria uji menggunakan Sig penelitian < 0,05.

Keputusan

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t june = 10,8606 lebih besar jika
dibandingkan dengan tu,q pada tingkat signifikansi 95% sehingga
keputusannya Hys ditolak. Ini berarti bahwa kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh  terhadap kinerja KSK di  Provinsi Sulawesi Barat.
Berdasarkan nilai beta (standardized cocfficients), besarnya pengaruh

kepuasan kerja terhadap kinerja KSK sebesar 1,006.
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Ringkasan estimasi koefisien jalur pengaruh stres kerja terhadap kinerja

KSK dengan kepuasan kerja sebagai vanabel intervening dapat dilihat pada tabel

4.23

Tabel 4.23.

Ringkasan Estimasi Koefisien Jalur

Hubungan Kausal

Sumber: Lampiran 5

antar Variabel Koefisien Jalur Hasil Uji
(1) (2) (3)
X=2Y -0,795 Signifikan
X7 0,143 Tidak Signifikan
Y2>Z 1,006 Signifikan

Dalam analisis jalur dapat pula ditentukan dekomposisi pengaruh.

Koefisien-koefisien jalur dapat digunakan untuk mengurai korelasi-korelasi dalam

suatu model kedalam pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh-pengaruh

tersebut direfleksikan dengan anak panah-anak panah dalam suatu model tertentu.

Tabel 4.24 dapat digunakan untuk membuat dekomposisi pengaruh secara

langsung variabel stres kerja terhadap kinerja KSK dan juga pengaruh tidak

langsung variabel tersebut terhadap kinerja KSK melalui kepuasan kerja. Hasil

dari dekomposisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.24. yang sejalan dengan

hipotesis penelitian.
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Tabel 4.24.
Dekomposisi Stres Kerja (X) terhadap Kinerja (Z)
melalui Kepuasan Kerja (Y)

Variabel Fksogen Jenis Pengaruh Koefisien Jalur/ Pengaruh
(1) @ 3)
0,143
Langsung
Stres Kerja (X) Tidak Langsung -0,799
) (melalui Kepuasan Kerja/Y)
Total -0,656

Sumber: Data diolah

Berdasarkan pada Tabel 4.24 dapat dilihat bahwa pengaruh stres kerja
terhadap kinerja KSK sebesar -0,656. Pengaruh ini terdir1 dar pengaruh langsung
stres terhadap kinerja KSK sebesar 0,143 adalah tidak signifikan dan pengaruh
tidak langsung stres kerja terhadap kinerja KSK (melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening) sebesar -0,799 adalah signifikan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tidak langsung antara stres kerja terhadap kinerja KSK melalui
kepuasan kerja dapat diterapkan pada model penclitian ini karena sesuai dengan

hipotesis penelitian.
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Dekomposisi Stres Kerja (X) terhadap Kinerja (Z)
melalui Kepuasan Kerja (Y)

Vanabel Eksogen

Jenis Pengaruh

Koefisien Jalur/ Pengaruh

() (2 (3)
I . 0,143
.angsung
. Tidak Langsung -0,799
Stres Kerja (X) (melalui Kepuasan Kerja/ Y)
-0,656

Total

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan pada Tabel 4.24 dapat dilihat bahwa pengaruh stres kerja

terhadap kinerja KSK sebesar -0,656. Pengaruh ini terdiri dari pengaruh langsung

stres terhadap kinerja KSK sebesar 0,143 adalah tidak signifikan dan pengaruh

tidak langsung stres kerja terhadap kinerja KSK (melalui kepuasan kerja sebagai

variabel intervening) sebesar -0,799 adalah signifikan. Jadi dapat disimpulkan

bahwa pengaruh tidak langsung antara stres kerja terhadap kinerja KSK melalui

kepuasan kerja dapat diterapkan pada model penelitian ini karena sesuai dengan

hipotesis penelitian.
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Gambaran secara lengkap hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 4.1 berikut :

Stres Kerja O
(X)

£,=1,795

P.,= -0,795 /

Kepuasan Kerja

Py:= 1,006

(Y)

Oz~ ~0.799

Kinerja

()

Gambar 4.1

Gambaran Lengkap Hasil Penelitian

E. Pembahasan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan sebelumnya pada dasarnya merupakan upaya untuk memecahkan

masalah yang telah dudentifikasi dalam penelitian in1 dengan menggunakan

pendekatan statistik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan

interpretasi terhadap hasil-hasil statistikO dalam bentuk deskripsi permasalah yang

diteliti.

Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat

bisa bersifat langsung maupun tidak langsung, sehingga dalam penelitian in1 juga

diuraikan mengenai pengaruh tidak langsung variabel tersebut melalui kepuasan

kerja sebagai variabel intervening. Uraian dan pembahasan hasil penelitian tetap

berpedoman pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan.
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Untuk memperkaya analisis, diberikan pula teori-teori yang mendukung dan hasil
penelitian empiris sebelumnya agar rasionalitas hasil penelitian tetap terjaga.
1. Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2.1 dapat stres kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi stress kerja yang dirasakan KSK maka kepuasan kerja akan menurun atau
sebaliknya semakin rendah stress kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja KSK.
Dapat juga disimpulkan bahwa stres kerja yang dialami oleh KSK dapat
mempengaruhi apa yang mereka rasakan baik itu pekerjaan maupun hasil yang
mereka terima. Hasil analisis tersebut mengkonfirmasi teori ERG dalam Robbins
(2001) yang menyatakan bahwa semakin sulit memuaskan kebutuhan yang
tingkatanya lebih tinggi, maka semakin besar pula keinginan memuaskan
kebutuhan yang mendasar. Konsep stres kerja sesuai dengan teori yaitu seorang
karyawan atau pegawai yang selalu berusaha untuk mencapai target dalam
pekerjaan dan akhirnya akan mempengaruhi kepuasan kerja dan karyawan
tersebut.

Beban kerja yang berlebih menjadi aspek penting yang mempengaruhi
stress kerja KSK. Beban kerja yang berlebihan akan membuat seorang karyawan
merasa bosan dan tertekan terhadap pekerjaanya sehingga karyawan tersebut akan
merasa jenuh dengan lingkungan kerja dmana karyawan tersebut bekerja. Apabila
dalam hal ini seorang karyawan makin mengalami stress kerja yang tinggi
kemungkinan terburuknya adalah hilangnya kosentrasi atau focus dalam bekerja

bahkan karyawan tersebut berniat untuk pindah dan tempat kerjanya.
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Hasil analisis in1 sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Mansoor et al (2011) bahwa stres berhubungan negatif dan signifikan dengan
kepuasan kerja, yang memperkuat pentingnya kepuasan kerja untuk keberhasilan
suatu orgamisasi. Kurangnya kepuasan bisa menjadi sumber stres, sementara
kepuasan yang tinggi dapat meringankan stres, itu berarti bahwa stres dan
kepuasan kerja saling terkait (Bhatti ef af, 2011).

2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa
kepuasan kerja teerhadap kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Menurut Robbins (2003) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap umum
individu terhadap pekerjaannya. Penilaian karyawan atas seberapa puas atau tidak
puas dirinya dengan pekerjaannya adalah perhitungan rumit dari sejumlah elemen
pekerjaan yang sensitif. Optimalnya kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
kepuasan kerja karyawan. Kepuasan karyawan berpengaruh terhadap komitmen
karyawan, serta prestasi kerja. Selain itu, karyawan yang puas sangat
menguntungkan perusahaan sechingga mereka harus diberikan imbalan atau
pendapatan yang lebih seperti tunjangan yang dapat memicu semangat kerja serta
membentuk kepuasan dalam bekerja.

Hal in1 menjadi indicator bagi pimpinan dalam memahami perilaku para
pegawai khususnya KSK. Kriteria kepuasan kerja pun berbeda-beda sesuai
dengan karateristik KSK itu sendiri. Ketika seorang KSK merasa puas dan sesuai
dengan kriteria kepuasan kerja mereka, maka akan timbul semangat dalam bekerja

sehingga kinerja KSK pun akan meningkat.
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Beberapa penclitian yang sesuai dengan penelitian ini, Suharmono (2012)
menyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja
karyawan. Karyawan yang tidak puas akan menyebabkan kekecewaan, hilangnya
motivasi kerja, penurunan prestasi kerja atau berujung karyawan meninggalkan
pekerjaanya. Selain itu karyawan dapat menjadi tidak puas bila tidak semua
bawahan mendapat kesempatan oleh pimpinan untuk bisa menjadi pengambil
keputusan, karena adanya kekhawatiran akan adanya suatu kesalahan yang
berdampak pada kinerjanya.

3. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja

Dan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui adanya pengaruh yang
positif antara variabel stres kerja terhadap kinerja KSK pada tingkat kepercayaan
90% (tidak signifikan level 95%) Yang berarti bahwa model ini memiliki tingkat
kepercayaan yang kurang untuk diterapkan. Dan juga berarti bahwa stres kerja
secara langsung berpengaruh terhadap kinerja tapi kurang dapat diterapkan karena
sampel yang kurang dan kondisi SDM para KSK yang tergolong masih muda dan
mayoritas laki-laki sehingga stres kerja yang mereka rasakan bisa teratasi dan
kurang berpengaruh terhadap kinerja mereka. Dengan kata lain stres kerja tidak
menjadi pertimbangan utama dalam kinerja, tetapi lebth mempertimbangkan
aspek lain seperti kepuasan kerja dan unsur atau variabel lain yang tidak terangkat
dalam penelitian ini.

Hasil ini, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Novitasari (2003:108)

dalam kaitannya dengan pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
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karyawan, dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa stres kerja secara

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (tidak signifikan).

4. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung yang
signifikan stres kerja terhadap kepuasan kerja dan juga pengaruh langsung yang
signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara stres kerja terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi variabel stres kerja (X)
maka semakin turun variabel kinerja (Z) jika nilai variabel kepuasan (Y) menurun.
Berikut adalah pengaruh tiak langsung antara stres kerja (X) terhadap kinerja (Z)
melalui kepuasan kerja (Y) diperoleh koefisien pengaruh tidak langsung sebesar
-0,799. Tanda negatif pengaruh tidak langsung stress kerja terhadap kinerja
melalui kepuasan dapat diartikan bahwa semakin tinggi stress kerja maka kinerja
KSK menjadi menurun ketika perusahaan tidak memperhatikan kepuasan kerja.

Hasil 1n1 sesuai dengan penelitian Putri, Rizky H (2013) yang menyatakan
bahwa ada hubungan secara tidak langsung antara stres kerja dengan kinerja
melalui kepuasan kerja.

Dari hasil wawancara dari KSK dan pimpinan BPS Provinsi Sulawesi
Barat, seluruh KSK memang merasakan adanya stres dalam pekerjaan mereka
terlebih lagi pada saat adanya Sensus besar yang dilakukan pada tahunn tertentu
namun hal ini dapat diselesaikan secara bersama-sama baik sesama rekan kerja

maupun dengan atasan langsung karena para KSK memiliki rasa kebersamaan dan
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keterbukaan pola pikir dalam menyelesaikan masalah. Budaya ini memang sudah
diterapkan oleh pimpinan dengan rutin melakukan rapat setiap bulan dan juga
selalu ada media sharing dalam mengatasi permasalah terkait penyelesaian
pekerjaan sehari-hari, serta memberikan beban kerja sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki oleh para KSK.

S. Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 dirancang dan dilaksanakan untuk memberikan masukan hal
yang mempengaruhi kinerja, kepuasan kerja dan stres kerja KSK BPS provinsi

Sulawesi Barat. Penelitin im1 masih memiliki keterbatasan, diantaranya :

1. Pengukuran variabel kinerja rentan terhadap bias, karena penilaian terhadap
kinerja KSK dilakukan sendiri oleh responden (self report). Hal ini disadari
dapat mengakibatkan hasil yang over-estimate maupun under-estimate.

2. Ada kemungkinan bahwa penilaian responden terhadap variabel-vanabel
penelitian bersifat sesaat, artinya dasar penilaian yang diberikan mengacu
kepada suasana hati dan penilaian waktu terdekat (misalnya han ini,
kemarin, seminggu yang lalu, atau sebulan yang lalu).

3. Populasi responden yang cenderung kecil, dapat mempengaruhi hasil

penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai benikut :

1. Tingkat stress kerja KSK pada BPS Provinsi Sulawesi Barat tergolong
pada kategoni rendah dengan total skore variabel stress sebesar 1.647,
sedangkan variabel kepuasan berada pada kategon sedang dengan total
skore variabel sebesar 2.487 dan untuk kinerja berada pada kategori tinggi
dengan total skore 1.880.

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung stress kerja
terhadap kinerja KSK BPS Provinsi Sulawesi barat diuraikan sebagai
berikut :

A. Stres kerja secara langsung, tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja KSK BPS Provinsi Sulawesi Barat. Arah hubungan antara stres
kerja terhadap kinerja KSK positif. Hal in1 berarti bahwa tingkat stres
KSK termasuk rendah sehingga tidak menurunkan kinerja secara
langsung.

B. Stres kerja secara tidak langsung, berpengaruh signifikan terhadap
kinerja KSK melalui kepuasan kerja. Arah hubungan antara stress

kerja terhadap kinerja KSK melalui kepuasan kerja negatif. Hal ini
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berarti bahwa tingkat stress dapat menurunkan kinerja yang berdampak

pula pada kepuasan kerja KSK.

B. Saran

Setelah mempertimbangkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan
saran untuk peneliti selanjutnya agar memasukan variabel-variabel yang tidak
teramati dalam penelitian ini sehingga penelitian in1 akan lebih komperhensift
dalam mendapatkan hasilnya.

Untuk menekan tingkat stres yang perlu menjadi perhatian pimpinan yaitu
dengan memberikan beban kerja sesuai dengan kemampuan KSK sehingga kinerja
yang diharapakan bisa sesuai dengan kualitas pekerjaan. Selanjutnya untuk
meningkatkan kepuasan pimpinan perlu memperhatikan indicator promosi karena

indicator ini memiliki nilai endah terhadap variabel kepuasan kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

Identitas Responden
1. Nama e (tidak harus diisi)
2 UMIUE e
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
4. Jabatan/Posisi : KSKKEC oo, Kab..oooooioe e,
5. Lama bertugas T e, tahun
6. Pendidikan Terakhir PP RPN

Mohon untuk mengisi kolom-kolom isian di bawah ini dengan memberikan tanda
centang/ checklist (V) pada kolom tanggapan yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/tbu/Sdr({i).

Tanggapan
No. Pernyataan -
Y Tidak pernah Kadang. Sering SanFat
Pernah kadang Sering

Stres Kerja

1. Apakah anda pernah merasa kurang yakin
dengan kualitas pekerjaan anda?

2. Apakah anda pernah merasa memiliki banyak
tanggung jawab yang melebihi kemampuan
anda dalam pekerjaan?

3. Apakah anda pernah merasa pekerjaan yang
anda lakukan beresiko tinggi?

4. Apakah anda pernah merasa tidak didukung
oleh keluarga?

5. Apakah anda pernah merasa rekan kerja
disekeliling banyak yang kurang mendukung
pekerjaan anda?

6. Apakah anda pernah merasa bertentangan
pendapat dengan rekan kerja?

7. | Apakah anda pernah merasa sering terjebak
diantara tuntutan yang bertentangan dengan
atasan anda?

8. | Apakah anda pernah merasa Lingkungan
tempat anda bekerja tidak kondusif karena
dekat dengan keramaian?

9. | Apakah anda pernah merasa penataan ruang
kerja di kantor anda tidak tertata dengan rapi?

10. | Apakah anda pernah merasa pekerjaan yang
ditemui membosankan dan berulang-ulang?
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11 | Apapak anda pernah merasa keterampilan
dan kemampuan anda tidak digunakan
dengan maksimat?
12 | Apakah anda pernah merasa tidak memiliki
banyak waktu dengan Keluarga?
13 | Apakah anda pernah merasa Pengabdian
kepada Instansi bertentangan dengan waktu
bersama keluarga? ]
Tanggapan
No. Pernyataan Sﬁziit Tidak Agak Setuju Sangat
Setuju Setuju | Setuju Set—uu
B. Kepuasan Kerja
14. | Saya merasakan pimpinan sudah
memperhatikan terhadap kesejahteraan
pegawai
15. | Saya merasa promosi jenjang karir yang ada
sudah tepat.
16. | Kantor saya selalu memberikan kompensasi
terhadap prestasi kerja pegawai.
17. | Saya merasakan lingkungan kerja yang
harmonis dan kondusif.
18. | Saya merasakan dapat saling bekerjasama
dengan rekan kerja dalam hal melaksanakan
tugas dan kewajiban.
19. | Pimpinan saya cukup menguasai bidang
kerjanya
20 | Saya merasa dapat bekerja sama dengan
pimpinan.
21. | Saya merasa pekerjaan saya sudah sesuai
dengan keahlian saya.
22. | Saya merasa senang dengan hasil kerja saya
selama ini.
23. | Pimpinan memperhatikan kesejahteraan

pegawai
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Tanggapan ‘]
No. Pernyataan Sa'ngat Tidak Agak . Sangat
Tida.k Setuju Setuju Setuju Setuju
Setuju
C. Kinerja
24. | Pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang ]
saya miliki
25. | Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang sudah ditetapkan
26. | Saya selalu mampu mengerjakan pekerjaan
meskipun volume pekerjaan besar
27. | Saya telah mengerjakan semua pekerjaan
sesuai dengan SOP yang ditentukan
28. | Saya merasa bahwa kualitas pekerjaan saya
sudah baik dan tidak pernah
dikoreksi/diperbaiki oleh supervisi {(pengawas)
29. | Saya merasa bahwa pekerjaan saya
memuaskan pimpinan
30 | Saya merasa bahwa target waktu pekerjaan
yang diberikan sesuai dengan beban kerja
31. | Saya selalu mengerjakan tugas sesuai dengan

target waktu
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Lampiran 2 Data Variabel Penelitian

A. Variabel Stres Kerja

(o]

(@]

o

ol

ol

ol

(@]

o

ol

o

XA8 | XA9

(@]

o

ol

ol

ol

ol

(o]

(o]

(o]

o

(o]

XA3 | XAS | XA6 | XA7 | XA12 | XA13 | XA10 | XAll

XA2

(@]

(o]

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
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B. Variabel Stres Kerja Lanjutan

ol

o

(@]

XAS8 | XA9

o

ol

ol

(g

o]

o

o

ol

(@]

XA13 | XA10 | XAll

XA6 | XA7 | XAl2

o

XA3 | XAS

XA2

(@]

ol

(@]

No

33
34
35

37
38

39
40
4]

42

43

44
45

46

47

48

49

53
54

55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
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C. Variabel Kepuasan Kerja

YB21

(@]

(@
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D. Lanjutan Variabel Kepuasan Kerja
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E. Variabel Kinerja
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F. Lanjutan Variabel Kinerja
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas

A. Variabel Stres Kerja

Corielations

A Paarsan Comdation
B

WAL 22590 Conslalian

e

A4
H

¥AS PearsonCer
Sig. {21320y

A Zaarson Consiation
S 23l

2N

a Conzipan

[Ee)

A1 Paason Consigtion

S lafad

A3 Prarsan Comeatian

3 {2Axded;

3

SN Pegrson Comreigtion

8¢

g B

H

Cotrztation is significant 3 ths 051 fev

b

* Conslation s ssandisant 3t the £.05 sl {2 tanzd:
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B. Variabel Kepuasan Kerja

Coirelations

it | P16 (17 12 i1 2 ¥22 123 SN
[aF] P2arson Corrzlaton 1 R 150 ) 240 174 164 200

RIERSREERE 058 3% Iy K 14

H 33 e £ 3 &E i3 3 a5 [ A5
1% Pearsan Conelation i 313 135 317 150 154 470
Sig (Ot 052 I R 30 414 Y 142 Rt
H i i) 3 o [ g5 123

Y15 Pearson Coreslation 25z 1 147 114 123 449
Sig iZ-taded o1 N 364 004 Kpe: 200
H 6f 55 3 55 65 3 o5 55
N Pzarson Cornslation 138 -267 147 1 382 s 158 -G8 417 A%
51, (2-fited; 214 2487 g 01 4 19 084 08

Y138 Pzarson Corrzlation 381 145 214

Sig. {2-tailed; 003 23

M 55 32 b o 65 58 65 a5 55

113 Pzarson Corrzlaton 280 181 114 06 203 1 a0 033 A27 017 424

Sig. (2-tal=d; R 148

N & 83 & 8 85
¥20  Pzarson Comelation | 1000 155 32 zan 1 175 153 200 72
Sig {Hailed) 009 03 214 (] 014 1680 474 110 480
M 85 £ 84 85 53 84
Y21 Pzarson Conelation 175 37 243 178 1 033 830 | 58
Sig. {2-tatled; 010 £7d 168 743 000 00
Y 3 5 £2 3 3 34 &5
Y22 Pzarson Corrzlation 164 150 123 A1 103 27 165 1 057 456
Sig £ 2-taied; 179 23 [} G0 FiE] 174 49 300
H 2 58 3 53 68 55 25 55
Y23 P2arson Correlation 204 154 Moo - 2K 204 0% 1 529
Sig 2-taued: 11e 142 iy 443 ity 610 £49 330
M BE ol g s 5h 5% 35 55 53

SUKY  Pzarson Lonslaion 4 170 30 124 4 554 462

Sig. {2k o 0o 200 H0e iy iy 050
8] R te oh nh i 14 5o 54 2] nh

* Corelationis significant atthz D G5 12

< Copslation is significant atth= 0 018
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C. Variabel Kinerja

Correlations

42998.pdf

i} G i) oo s 22 235 pa)| UMz

224 Pearson Conelation 1 62 244 244 341 435 444 245 50

Sig (2-tazd; (34 aly il 000 i) iEE 000
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Sig. 2-ailedh L35 315 34 000 018 135 20c 040

ki 55 ni iz I 55 65 55 5 a5

T2 Pearson Conslation T 17 ! 23 354 493 400 ] e

Sig. (>tareds 600 b33 004 009 001 040

M 55 5% 8% 33 B8
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Sig. (>-tailed; 05 13 056 910 273 055 005 040

M 55 A% £5 £5 85

722 Pearson Comelation ar 258 e 1 335 310 14 713

Sig. (2-tailad) 405 000 D35 910 008 012 001 000

M 85 RS 3 85 55 A5

29 Pearson Comsiation 438 a7 354 138 ki 1 i 134 83s

Sig. (2-1ailed) 000 015 004 e 008 000 254 000

M £f A3 55 85 85 85 55

730 Pzarson Conslation 444 187 443 236 310 431 1 33 &7y

Sig. (>-tailad) 500 13 006 058 12 009 o1 000

M B8 85 £5 83
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Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas

A. Variabel Stres Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

,808

13

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach’s
ltem Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

XA1 28,17 33,330 -,089 ,842
XA2 28,48 26,035 ,561 ,785
XA3 28,80 28,381 ,541 ,788
XA4 28,06 33,777 -,129 ,840
XA5 28,62 27,490 779 J73
XAB 28,09 25,023 731 ,766
XA7 28,71 28,991 492 792
XA8 28,71 29,741 445 797
XA9 28,45 29,845 ,260 ,813
XA10 28,06 24,530 J76 761
XA11 28,60 27,650 747 J75
XA12 29,40 31,494 261 ,808
XA13 28,57 27,530 724 776
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B. Variabel Kepuasan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 746

10

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted

Y14 34,52 8,753 ,608 ,692
Y15 34,35 9,982 ,307 ,740
Y16 34,65 9,170 ,481 714
Y17 34,78 10,578 ,161 ,760
Y18 34,62 9,303 476 ,715
Y19 34,34 10,196 258 747
Y20 34,52 8,753 ,608 ,692
Y21 34,43 9,780 ,445 721
Y22 33,75 10,251 ,340 734
Y23 34,38 9,865 ,391 ,728
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C. Variabel Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

774

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

224 25,05 10,326 570 737
225 25,71 9,741 ,393 74
226 25,15 10,320 ,514 ,744
227 24,98 11,047 ,365 , 767
228 25,28 9,953 ,599 ,730
229 25,69 10,091 ,483 ,749
230 25,31 9,779 ,522 742
231 25,08 10,760 ,435 757
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Lampiran 5 Hasil Analisis Jalur

A. Model Struktur Pertama

Variables Entered:Removed®

Yanables Yanables
o] Entzrad Remoyzd Method
1 STRES Enter
FERJA P

3 DependentVanabls VEPUAASAH Y

oAl pequest=d vanables entered

42998.pdf

Model Sununary
Adjusted R Std. Error of
Made] R R Square Square the Estimate
1 F95° 631 526 2.204
a Predictors {Constant), STRES KERJA_X
ANOVA®
Sum of
Mode] Squares df Mean Squars F Sig.
1 Reqression 224018 1 524218 | 107.917 200°
Residual 306,028 a3 4858
Total B30.248 74
3 Dependentyanable FEPUARSAH Y
boPredictors iConstanty, STRES FERJA_«
Coefficients®
Standardized
Uinstandardized Coefficients Coeflicients
Mol B Std. Error Beta t St
1 {Canstant 44231 1,502 24 455 Doo
STRES KERJA_¥ - 4497 048 795 | -10.388 thly

a Dependent Variable FEPURASARM Y
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B. Model Struktur Kedua

Variables Entered Removed®

Mods!

Vanabiles
Entared

YVanables
Removed

Wethod

FEPURASAL
V. 5TRES
FERJA <P

Enter

3 Dependentyauabls FIHERJA Z

b Al request=d vanables entersi

Model Summary
Adust=d R Std. Error of
Mods] R R Squars Squars the Estimate
1 897° 204 798 1531

3 Pradictors iConstanty, FEPUSASANY, STRES KERJA_X

ANOVA®

Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 557 145 2 298575 | 127311 000
Rasidual 145 405 A2 2345
Total 742554 a4
3 Dependentyanable: VINERJA_Z

B AT A

b Predictors iConstanty, FEPUAASAL

RE

Coefficients®

5TRES ¥ ERJA_

42998.pdf

Unstandardized Coefficients

Standardiz=d
Coefficients

Modsl B St Error B:ta ! i

1 iConstant 2176 400 2034 RIELS
STRES KERJA_< 084 055 143 1.540 124
KEPUAASAN_Y 951 s 1.0086 10,86 000

a DependentVanable: FIMERJA_Z
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